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KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Strategi Pembelajaran
1. Pengertian strategi pembelajaran
Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art)
melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana, sedangkan menurut
Reber, mendefinisikan strategi sebagai rencana tindakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan.t
Beberapa pendapat para ahli pembelajaran tentang pengertian
strategi pembelajaran yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya
yang berjudul “Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar

Mengajar Yang Kreatif dan Efektif ” sebagai berikut:?

a. Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

b. Kozma secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, strategi pembelajaran adalah langkah-

langkah yang bersifat menyeluruh dalam sebuah tujuan belajar yanng

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam. (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 214

* Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008) hal. 1
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digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaan tertentu.
2. Komponen strategi pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu
pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu
komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi,
dan evaluasi.?
3. Jenis jenis strategi pembelajaran
Menurut Rowntree yang dikutip oleh wina sanjaya, jenis-jenis
strategi pembelajaran adalah :
a. Strategi penyampaian penemuan / exposition-discovery learning.
b. Strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individual
atau groups-individual learning®
Strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa dalam
bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Dalam
strategi ini guru hanya menyampaikan materi selebihnya siswa disuruh
untuk mengolah materi tersebut supaya siswa dapat memahami secara
penuh dan menyeluruh. Guru berfungsi sebagai penyampaian informasi.
Strategi discovery, guru disini hanya berperan sebagai fasilitator

dan pembimbing selebihnya siswa yang harus mencari pelajaran sendiri

® Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 43
* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta : Kencana, 2007), hal. 27
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melalui berbagai aktivitas. Maka dari itu strategi ini sering dinamakan
strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction).

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengelolahannya, strategi
pembelajaran juga dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif
dan strategi pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah
strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-
konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan ilustrasi-
ilustrasi, atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang
abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju yang kongkret.
Sedangkan strategi pembelajaran induktif adalah pengajaran dimana
proses pengelolaan pesan bertolak dari contoh-contoh kongkrit pada
generalisasi atau prinsip yang bersifat umum, fakta-fakta yang nyata pada

konsep yang bersifat abstrak.”
Jenis jenis strategi pembelajaran :

a. Strategi Pembelajaran Exspositori

Strategi pembelajaran exspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seseorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini
materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut

untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi,

® Sunhaji, Strategi Pembelajaran : Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar. ( Yogyakarta : Grafindo Litera Media, 2009), hal. 7
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karena straegi exspositori lebih menekankan kepada proses bertutur,
maka sering juga dinamakan strategi “chalk and talk”.°
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari

dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran
siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
siswa untuk belajar. Strategi inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analistis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga
dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu
heuristic yang berarti saya nebenukan.’
c. Strategi Pembelajaran Konstektual

Pendekatan konstektual (Contextual Teacing and Learning)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam

® Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 30
" Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya...,hal. 36
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bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih
dipentingkan dari pada hasil.®
4. Langkah menerapkan strategi-strategi belajar
a. Untuk mengajarkan strategi-strategi belajar kepada siswa, terdapat
beberapa hal/langkah yang harus diperhatikan yaitu :°

1) Memberitahu siswa bahwa mereka akan diajarkan suatu strategi
belajar, agar perhatian siswa terfokus.

2) Menunjukkan hubungan positif penggunaan strategi belajar
terhadap prestasi belajar dan memberitahukan perlunya kerja
pikiran ekstra untuk membuahkan prestasi yang tinggi.

3) Menjelaskan dan memeragakan strategi yang diajarkan.

4) Menjelaskan kapan dan dimana suatu strategi belajar digunakan.

5) Memberikan penguatan terhadap siswa yang memakai strategi
belajar.

6) Memberikan praktek yang beragam dalam pemakaian strategi
belajar.

7) Memberikan umpan balik saat menguji materi dengan strategi
belajar tertentu, dan

8) Mengevaluasi penggunaan strategi belajar dan mendorong siswa

untuk melakukan evaluasi mandiri.

® Ibid.,hal. 42.
® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 87-88
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b. Langkah menerapkan strategi pembelajaran inkuiri meliputi:*°
1) Orientasi (langkah membina suasana pembelajaran yang
responsif).
2) Merumuskan masalah, merumuskan hepotesis (jawaban
sementara).
3) Mengumpulkan data (mencari informasi).
4) Menguji hepotesis (menentukan jawaban) dan merumuskan
kesimpulan (proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh).
c. Langkah menerapkan strategi pembelajaran konstektual meliputi:**
1) Relating : belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata.
2) Experlencing : belajar ditekankan kepada penggalian (eksplorasi),
penemuan (discovery), dan penciptaan (invention).
3) Applying : belajar bilamana pengetahuan pipresentasikan didalam
konteks pemanfaatannya.
4) Cooperating : belajar melalui konteks komunikasi interpersonal,
pemakaian bersama dan sebagainya.
5) Transferring : belajar melalui pemanfaatan pengetahuan didalam

situasi atau konteks baru.

19" https://www.google.co.id/search?q=langkah menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
dalam akhlakul karimah & btnG diakses tanggal 20 oktober 2018

1 wwwi.slideshare.net/mobile/romiantiteror/pendekatan-konstektual.com diakses
tanggal 20 oktober 2018



https://www.google.co.id/search?q=langkah
http://www.slideshare.net/mobile/romiantiteror/pendekatan-konstektual.com
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d. Langkah menerapkan strategi pembelajaran exspositori meliputi:*2

1) Tahap persiapan: sebelum memulai pelajaran, guru
mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. Kemudian guru
memberikan sugesti yang positif kepada siswa agar dapat
bersemangat dengan pelajaran yang akan dihadapi nanti.

2) Tahap penyajian (presentasion) : guru menjelaskan materi
pelajaran yang telah dipersiapkan kemudian menggunakan
metode ceramah untuk menerangkan pelajaran dan juga guru
harus menggunakan gaya bahasa yang baik agar siswa dapat
memahami pelajaran.

3) Tahap korelasi : langkah yang menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang mungkin
dimiliki oleh siswa.

4) Menyimpulkan (generalization) : setelah semua materi
tersampaikan oleh guru, maka tugas guru yang terakhir adalah
menyimpulkan semua materi yang telah disampaikan agar siswa
dapat menerima gambaran keseluruhan tentang apa Yyang

diterangkan guru tadi.

B.  Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian dan Fungsi Guru dalam Pembelajaran

a. Pengertian guru dalam pembelajaran

2http://ictamtam.blogspot.com/2013/03/strategi-pembelajaran-ekspositori.html?m=1
diakses tanggal 20 oktober 2018



http://ictamtam.blogspot.com/2013/03/strategi-pembelajaran-ekspositori.html?m=1
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Menurut John M. Elchos dan Hasan Shadily sebagaimana
dikutip oleh Abudin Nata, kata guru berasal dalam Bahasa Indonesia
yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa inggris, dijumpai
kata teacher yang berarti pengajar.® Guru adalah salah satu faktor
pendidikan yang memiliki peran yang strategis, sebab dialah penentu
terjadi proses belajar mengajar.**

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk
pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar,
dan menengah. Guru-guru ini harus memiliki kualifikasi formal.
Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan hal
yang baru dapat dianggap sebagai guru. Beberapa istilah yang juga
menggambarkan peran guru antara lain dosen, mentor, tentor, dan
tutor.™

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang
memberikan pelajaran. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah
salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang
ikut berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia

yang potensial di bidang pembangunan.®

3 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru Murid. (Jakarta : Grafindo
Persada, 2001) hal. 41

* Naidar Putra Daulany, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia. (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 75

% Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2016) hal. 1

*® Ibid., hal.2
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Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung
jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual
maupun secara klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah. Selain
itu guru, guru juga merupakan semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik
secara individual maupun Kklasikal, disekolah ataupun di luar
sekolah.'’

b. Tugas dan Fungsi Guru dalam pembelajaran:

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005,
peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah,
pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari peserta didik.*®
1) Guru sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh
karena itu, guru harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu
yang mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan
kedisiplinan.

2) Guru sebagai pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk

kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.

198

" Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran....hal 2
18 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 197-



28

3) Guru sebagai Pembimbing
Guru sebagai pembimbing dapat diibaratkan sebagai pembimbing
perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
yang bertanggung jawab. Sebagai pembimbing guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan,
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik.
4) Guru sebagai Pengarah
Guru adalah seorang pengarah bagi peserta didik bahkan bagi
orang tua. Sebagai pengarah guru harus mampu mengajarkan
peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi, mengarahkan peserta didik dalam mengambil suatu
keputusan, dan menemukan jati dirinya. Guru juga dituntut untuk
mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya
sehingga peserta didik dapat membangun karakter yang baik bagi
dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata di masyarakat.
5) Guru sebagai Pelatih
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik sehingga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Guru bertugas melatih
peserta didik dalam membentuk kompetensi dasar sesuai dengan

potensi masing-masing peserta didik. selain harus memerhatikan
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kompetensi dasar dan materi standar, pelatihan yang dilakukan
juga harus mampu memerhatikan perbedaan individual peserta
didik dan lingkungannya. Untuk itu, guru harus memiliki
pengetahuan yang banyak, meskipun tidak mencangkup semua hal
secara sempurna.
6) Guru sebagai Penilai
Penilaian atau evaluasi merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila
berhubungan dengan konteks yang tidak mungkin dipisahkan
dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran tanpa
penilaian, karena penilaian ,erupakan proses menetapkan kualitas
hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran peserta didik.*
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
“pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan
akhiran “an”, yang berarti “proses pengubahan sikap dalam usaha

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.”

® Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2016), hal. 3-5
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Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memelihara dan memberi

latihan (ajaran) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.?

“Pendidikan Agama Islam yaitu upaya dalam memberikan bimbingan
agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi Way Of
Life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ini dapat
terwujud:*

a. Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu
seseorang atau kelompok peserta didik dalam menanamkan atau
menumbuh kembangkan agama Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidup yang diwujudkan dalam sikap
hidup dan dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.

b. Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau
lebih yang dampakya ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-
nilainya pada salah satu atau beberapa pihak™.

Pengertian Pendidikan Islam menurut para ahli diantaranya sebagai
berikut :

a. Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya llmu Pendidikan Islam
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah “Pembentukan kepribadian
muslim”.?

b. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap

20 Yadianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Bandung: M2s, 1996), Cet. Ke-1, hal. 88.

2l Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 7

22 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 28
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perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama (insan kamil).?®

¢c. Omar Muhammad At Taumy Al Syaibany Pendidikan Agama Islam
adalah sebagai usaha mengubah tingkah laku individual dalam
kehidupan dalam pribadinya atau kehidupan kemsyarakatan dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan.**

Dari beberapa definisi pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan secara sadar dan terus
menerus mengenai Aqidah (keimanan), Syari’ah (ibadah muamalah), dan
Akhlak (budi pekerti) sehingga manusia memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam secara utuh, benar dan menyeluruh.
Dan menjadikan manusia menjadi insan yang lebih baik.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi Kkeserasian,
keselarasan dan keseimbangan anatar lain :*
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
¢. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 24

2 Munariji, llmu Pendidikan. (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004), hal.8

% Dasar, tujuan, ruang lingkup, dan fungsi-fungsi kurikulum pai dalam
http://miazart.blogspot.com/2011/02/dasar-tujuan-ruang-lingkup-dan-fungsi.html, diakses tanggal
20 oktober 2018



http://miazart.blogspot.com/2011/02/dasar-tujuan-ruang-lingkup-dan-fungsi.html

32

Dalam rangka menjelaskan ruang lingkup pengajaran agama Islam,
berikut ini akan dikemukakan beberapa bidang pembahasan pengajaran
agama Islam, yaitu :?°
a. Ajaran tentang keimanan/akhidah yaitu iman berarti percaya.

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang berbagai

aspek kepercayaan.

b. Ajaran tentang ibadah yaitu ibadah adalah segala bentuk pengabdian
yang ditujukan kepada Allah semata. Bentuk pengabdian itu secara
tegas digariskan oleh syari’at Islam seperti sholat, zakat, puasa, haji.27
Hal ini sesuai dengan firman Alloh SWT dalam QS Al Dzariyat : 56

yang berbunyi:

O9ixa) VI sws Yo S 41 EElx Lag

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah (beribadah) kepada-Ku. (QS Al
Dzariyat: 56)

Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan
sehari-hari, baik yang berhubungan dengan Alloh SWT seperti
sholat, maupun dengan sesama manusia.?®

c. Ajaran tentang akhlak yaitu secara umum akhlak diartikan dengan

tingkah laku atau budi pekerti. Pengajaran akhlak berarti pengajaran

% 7zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 63

27 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam ....,hal. 73

8 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam. (Ciputat: CRSD PRESS, 2007), Cet. Ke-2,
hal. 189
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tentang bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tindak-tanduknya
(tingkah laku). Dalam pelaksanaanya, pengajaran ini berarti proses
kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajar
berakhlak baik.”

Kata Akhlak bersumber dari kalimat yang tercantum dalam Al Quran:

2 - 4 1
b gl LR Sl

Artinya: Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar

berbudi pekerti yang agung. (QS Al Qalam: 4)

Fungsi Pendidikan Islam yang sekaligus suatu proses sosialisasi
pada lingkungan atau lembaga pendidikan keluarga, menurut Zakiah
Daradjat, antara lain sebagai berikut:

a. Pembekalan, yaitu untuk membimbing anak dalam memiliki
akhlak.

b. Penerangan, yaitu membantu anak untuk mengetahui prinsip-
prinsip dan hukum agama agar dalam pelaksanaannya sesuai
dengan ajaran agama.

c. Perbaikan, yaitu untuk menolong anak dalam membina akhidah
yang baik dan benar serta pembentukan jiwa keagamaan yang

kokoh.

2 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam....,hal. 70
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d. Penyadaran, yaitu untuk memberikan pemeliharaan anak-anak
atau remaja agar memahami dan mampu menjaga kesehatan,
baik jasmani maupun rohani.

e. Pengajaran, yaitu untuk menyediakan peluang dan suasana
praktis untuk mengamalkan nilai-nilai agama dan akhlak dalam

kehidupan.®

4. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, karakteristik berarti ciri-ciri

khusus.*! Jadi, dimaksud dengan karakteristik pendidikan Islam adalah

ciri-ciri khusus pendidikan Islam.

Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly, karakteristik pendidikan

Islam ada lima, yaitu:

a.

e.

Pendidikan Islam selalu mempertimbangkan dua sisi kehidupan
duniawi dan ukhrawi dalam setiap langkah dan gerakannya.
Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti.
Pendidikan Islam bermisikan pembentukan Akhlakul Karimah.
Pendidikan Islam diyakini sebagai tugas suci.

Pendidikan Islam bermotifkan ibadah.*

Secara lebih jelas, karakteristik Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

a.

Pendidikan Islam selalu mempertimbangkan dua sisi kehidupan

dunia dan ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya. Yaitu

%0 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) , hal. 101.
31 Sulchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: Amanah, 1997), hal.

259.

%2 Djamaluddin, Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia,
1999), hal. 11-13.
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1) Sisi keagamaan yang merupakan wahyu Allah dan Sunnah
Rasul

2) Sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang memungkinkan dapat
diindra dan diakali, berbentuk pengalaman faktual maupun
pengalaman pikir, baik yang berasal dari wahyu dan sunnah
maupun dari para pemeluknya (kebudayaan)

b. Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti,
harus selalu mengikuti aturan atau garis-garis yang sudah jelas dan
pasti, serta tidak dapat ditolak dan ditawar.

c. Pendidikan Islam bermisikan pembentukan Akhlakul Karimah.

d. Pendidikan Islam diyakini sebagai tugas suci.

e. Pendidikan Islam bermotifkan ibadah.*

C. Tinjauan Tentang Akhlakul Kharimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah
Agama Islam merupakan agama yang didalamnya mengandung
ajaran-ajaran bagi seluruh umatnya. Salah satu ajaran Islam yang paling
mendasar adalah masalah akhlak. Seseorang akan dihargai dan dihormati
jika memiliki sifat atau mempunyai akhlak yang mulia (Akhlakul

Karimah). Demikian juga sebaliknya dia akan dikucilkan oleh

masyarakat apabila memiliki akhlak yang buruk, bahkan di hadapan

Allah seseorang akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang

dilakukannya.

%3 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 71-73
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al Bayyinah: 5

slaks 200 A Gsal 2 2l 100520 Y1 1pal Lag

Artinya : Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
SWT dan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
dengan lurus. (QS Al Bayyinah : 5)

Pembahasan Akhlakul Karimah ini agar tidak terjadi kesalah
pahaman dalam penafsiran, terlebih dahulu penulis uraikan tentang
pengertian akhlak dan kemudian pengertian karimah. Kata akhlak
menurut pengertian umum sering diartikan dengan kepribadian, sopan
santun, tata susila, atau budi pekerti.*

Dari segi etimologi, kata akhlak berasala dari Arab “Akhlak”
bentuk jamak dari “Khuluk” yang artinya kebiasaan.*® Pada pengertian
sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan arti kata “budi
pekerti” atau “kesusilaan” atau “sopan santun” dalam bahasa Indonesia,
dan tidak berbeda pula dengan arti kata “moral” atau “ethic” dalam
bahasa Inggris.*

Dalam arti kata tersebut dimaksudkan agar tingkah laku manusia
menyesuaikan dengan tujuan penciptanya, yakni agar memiliki sikap
hidup yang baik, berbuat sesuai dengan tuntunan akhlak yang baik.
Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya terlingkup dalam kerangka

pengabdian kepada sang pencipta.

% Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta : CV Rajawali, 1992), hal. 2
% |rfan Sidny, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta : Andi rakyat, 1998), hal. 26
% Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak. (Surabaya : Bina llmu, 1990), hal. 13
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2. Sumber Hukum Akhlakul Karimah
Apabila diperhatikan dalam kehidupan umat manusia, maka akan
dijumpai tingkah laku manusia yang beraneka ragam. Bahkan dalam
penilaian tentang tingkah laku itu sendiri yang bergantung pada batasan
pengertian baik dan buruk dalam suatu masyarakat atau lebih dikenal
dengan sebutan norma. Sehingga normalah yang menjadi sumber hukum
akhlak seseorang.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al Furgon : 63

slatd adibiz 13)3 Usa gbﬂ\ e by il oA Bles
S 1500
Artinya: Dan hamba-hamba (Allah SWT) yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-
kata yang baik. (QS Al Furgan: 63)
Namun yang dimaksud dengan sumber akhlak di sini, yaitu
berdasarkan pada norma-norma yang datangnya dari Allah SWT dan
Rasul-Nya dalam bentuk ayat-ayat Al Qur’an serta pelaksanaanya

dilakukan oleh Rasulullah. Sumber itu adalah hukum ajaran agama Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS Al Qalam : 4

Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung” (QS Al Qalam : 4)



38

Masalah akhlak sudah seharusnya menjadi bagian terpenting bagi
bangsa Indonesia untuk dijadikan landasan visi dan misi dalam
menyusun serta mengembangkan sistem pendidikan di negeri ini. Melihat
rumusan dalam UUSPN, masalah ilmu dan akhlak tersebut sebenarnya
telah menjadi jiwa atau roh bagi arah pendidikan Kita.

UUSPD No. 20 Tahun 2003 bab Il pasal 3 menjadi landasan kedua
dalam pembinaan akhlak, yang menegaskan bahwa :

“Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”>’
D. Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah
1. Strategi Internalisasi Nilai-nilai Akhlakul Karimah
Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu
bagi terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan
secara sempurna di dalam rumah dan lingkungan masyarakat. Sekolah
tidak hanya bertanggung jawab memberikan bimbingan, pembinaan
dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam

mengajar, emosional maupun sosial sehingga dapat tumbuh dan

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing.*

% Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 123

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Sekolah. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
47
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Pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar dari pendidik
(orang dewasa) kepada anak-anak yang masih dalam proses
pertumbuhannya berdasarkan norma-norma yang Islami agar
terbentuknya  kepribadiannya  menjadi  kepribadian  muslim.
Selanjutnya, yang dimaksud dengan strategi pendidikan Islam disini
adalah jalan atau cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan
bahan atau materi pendidikan Islam kepada anak didik agar
terwujudnya kepribadian muslim.*

Maksudin menyatakan bahwa untuk mengintegrasikan pendidikan
Sains dan akhlak dalam pembelajaran secara filosofis harus diberi
muatan nilai — nilai fundamental, pembekalan ayat — ayat Al-Qur’an
misalnya, dalam kaitannya dengan bidang studi (mata pelajaran) yang
bersifat profetik, universal dan humanistik. Hal ini merupakan proses
penyadaran bahwa ilmu apapun tidak berdiri sendiri (self-sufficient),
dapat dicontohkan di dalam Islam memberi perhatian kepada manusia
untuk memperhatikan berbagai fenomena alam dan memikirkannya.*°

Penanaman karakter religius menjadi tanggung jawab orang tua
dan sekolah. Menurut ajaran agama Islam, sejak anak lahir haruslah di
tanamkan ajaran agama, agar kelak si anak menjadi anak yang religius.

Dalam perkembangannya kemudian, saat anak telah lahir penanaman

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Cet. Ke 2, hal.
123

0 Faiz Hamzah , Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis Integrasi Islam —
Sains Pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi Kelas 1X Madrasah Tsanawiyah dalam Volume 1,
nomor 1 Setember  215. Jurnal Pendidikan Islam. Hal. 47. dalam
https://www.researchgate.net/publication/3272996 diakses 12 April 2019.
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religius juga harus lebih intensif lagi. Di keluarga, penanaman religius
dilakukan dengan menciptakan suasana Yyang memungkinkan
internalisasinya nilai religius dalam diri anak. Selain itu, orang tua juga
harus juga menjadi teladan yang utama agar anak-anaknya menjadi
manusia yang religius.** Proses internalisasi karakter religius di suatu
lembaga tidak dapat dilakukan secara instan, namun secara bertahap
dan dilakukan secara terus menerus atau secara berkelanjutan. Para
ahli pendidikan telah banyak berkontribusi dalam membangun teori
strategi internalisasi nilai religius dalam rangka membentuk karakter
peserta didik yang memiliki karakter religius. Teori strategi
internalisasi nilai yang populer di kalangan praktisi pendidikan
meliputi:*?
a. Strategi Keteladanan (modelling)
Keteladanan merupakan sikap yang ada dalam pendidikan
Islam dan telah dipraktekkan sejak zaman Rasulullah. Keteladanan
ini memiliki nilai yang penting dalam pendidikan Islam, karena
memperkenalkan perilaku yang baik melalui keteladanan, sama
halnya memahami sistem nilai dalam bentuk nyata.
b. Strategi Pembiasaan
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga

menjadi mudah untuk dikerjakan. Mendidik dengan latihan dan

4 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi PeranPendidikan Dalam

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012),
hal. 125

2 Syafi’i Ma’arif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Islam di Indonesia, (Yogyakarta
:Tiara Wacana, 1991), hal. 59
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pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-
latihan dan membiasakan untuk dilakukan setiap hari.*®
c. Strategi Ibrah dan Amtsal
Ibrah (mengambil pelajaran) dan Amtsal (perumpamaan)
yang dimaksud adalah mengambil pelajaran dari beberapa kisah-
kisah teladan, fenomena, peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik
masa lampau maupun sekarang. Dari sini diharapkan anak didik
dapat mengambil hikmah yang terjadi dalam suatu peristiwa, baik
yang berupa musibah atau pengalaman.
d. Strategi Pemberian Nasehat
Rasyid Ridha seperti dikutip Burhanudin mengartikan
nasehat (mauidzah) sebagai peringatan atas kebaikan dan
kebenaran, dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati dan
membangkitkannya untuk mengamalkan. Metode mauidzah harus
mengandung tiga unsur, yakni uraian tentang kebaikan dan
kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, misalnya: tentang
sopan santun, motivasi untuk melakukan kebaikan, dan peringatan
tentang dosa yang muncul dari adanya larangan, bagi dirinya dan

orang lain.**

* Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), hal. 56

* Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Terj. Dahlan
& Sulaiman, ( Bandung: CV.Diponegoro, 1992), hal. 390
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e. Strategi Pemberian Janji dan Ancaman (Targhib wa Tarhib)

Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan
membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau
kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta membersihkan diri
dari segala kotoran (dosa) yang kemudian diteruskan dengan
melakukan amal saleh. Hal itu dilakukan semata-mata demi
mencapai keridlaan Allah. Sedangkan tarhib adalah ancaman
dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang
dilarang oleh Allah, atau akibat lengah dalam menjalankan
kewajiban yang diperintahkan Allah, Dengan kata lain, tarhib
adalah ancaman dari Allah yang dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa takut pada para hamba-Nya dan
memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan llahiyah, agar
mereka selalu berhati-hati dalam bertindak.*

f. Strategi Kediplininan

Pendidikan dengan kedisiplinan memerlukan ketegasan dan
kebijaksanaan. Ketegasan maksudnya seorang pendidik harus
memberikan sanksi pada setiap pelanggaran yang dilakukan oleh
anak didik, sedangkan kebijaksanaan mengharuskan seorang guru
memberikan sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran tanpa
dihinggapi emosi atau dorongan-dorongan lain. Ta’zir adalah

hukuman yang dijatuhkan pada anak didik yang melanggar.

* Ibid,... hal. 412
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Hukuman ini diberikan bagi yang telah berulangkali melakukan
pelanggaran tanpa mengindahkan peringatan yang diberikan.*®

Muhaimin menjelaskan bahwa strategi untuk membudayakan
nilai religius di sekolah/madrasah dapat dilakukan melalui: (1) Power
Strategi, yakni strategi pembudayaan agamadi sekolah/ madrasah
dengan cara menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power,
dalam hal ini peran kepala sekolah/ madrasah dengan segala
kekuasaannya sangat dominan dalam melakukan perubahan ; (2)
Persuasove Strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan
pandangan masyarakat warga madrasah ; (3) Normative re-educative,
norma yang berlaku di masyarakat termasyarakatkan lewat education,
dan mengganti paradigma berfikir masyarakat madrasah yang lama
dengan yang baru.*’

Pada strategi pertama dikembangkan melalui pendekatan perintah
dan larangan atau reward dan punishment, sedangkan strategi kedua
dan ketiga dikembangkan melalui pendekatan, keteladanan, dan
pendekatan persuasif atau mengajak pada warganya dengan cara yang
halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa

meyakinkan mereka.*®

* Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), hal. 59

*” Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), hal. 136

“ 1bid, hal. 136.
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Abdullah Nashih Ulwan menyatakan bahwa teknik atau metode
Internalisasi pendidikan Islam itu ada lima macam, yaitu:*°
a. Pendidikan dengan keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang
paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak didalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini karena
pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan
ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya, disadari
ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu
gambaran pendidikan tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan,
baik materiil atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.
Allah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari kehidupan
Nabi Muhammad adalah mengandung nilai paedagogis bagi manusia

(para pengikutnya). Seperti ayat yang menyatakan:

% s TN DU SN S P S TR
(}.}M} 4.1.5‘ };-:.; d\.{ uA/j Aliw> o}ﬂ"\ f\U\ J}:‘“J LE P-ij OLf J..O.j

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul itu
suritauladan yang baik bagimu yaitu orang-orang yang
mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir dan dia banyak

mengingat Alloh SWT. (QS Al Ahzab : 21)

* Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam. (Semarang: CV Asy-
Syifa, 1993) Jilid 2, hal. 2
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b. Pendidikan dengan adat kebiasaan

Fitrah Allah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki
agama tauhid, hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid
itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.>

Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik
pendidikan, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi
kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu
payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan

banyak kesulitan.*

c. Pendidikan dengan nasihat

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan sosial anak adalah
pendidikan dengan memberikan nasihat. Sebab, nasihat itu dapat
membukakan mata anak-anak pada hakikatnya sesuatu, medorong
menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.>

d. Pendidikan dengan pemberian perhatian

Dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah
mencurahkan, = memerhatikan ~ dan  senantiasa ~ mengikuti

perkembangan anak dalam pembinaan akhidah dan moral, persiapan

139

*% Abdullah Nashih Ulwan... hal. 64
> Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Cet. Ke-2, hal.

52 Abdullah Nashih Ulwan...hal. 134
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spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi
spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi
pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.*
e. Pendidikan dengan memberi hukuman

Manusia tak bisa hidup tanpa hukum. Dalam hal ini, para imam
mujtahid dan ulama ushul figh membatasi pada lima perkara.
Mereka menanamkannya sebagai al-kulliyat al khamsah (lima
prinsip universal), yakni menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga
kehormatan, menjaga akal, dan menjaga harta benda.>*

Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan
yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral
(akhlak) anak didik. Dengan kata lain, supaya sekolah merupakan
lapangan sosial bagi anak didik dimana pertumbuhan mental, moral,
sosial dan segala aspek kepribadian dapat berjalan dengan baik.

2. Strategi mewujudkan Nilai-nilai Akhlakul Karimah

Baik buruknya akhlak seseorang menjadi salah satu syarat
sempurna atau tidaknya keimanan orang tersebut. Karena, seseorang
dikatakan sempurna imannya kalau akhlaknya sudah baik, antara
ucapan dan perbuatannya telah sesuai dengan tuntutan yang diajarkan

agama.>

> 1bid., hal. 123

> Abdullah Nashih Ulwan...hal. 146

> Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 62.
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Menurut Mukhtar, cara guru Pendidikan Agama Islam dalam
mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah yaitu:
a. Pendidik sebagai pembimbing
Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan

praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing,
seorang pendidik harus mampu menyayangi (mencintai). Dalam
hal-hal tertentu pendidik harus bersedia membimbing dan
mengarahkan satu persatu dari seluruh siswa yang ada. Jadi, inti
dari peran pendidikan sebagai pembimbing adalah terletak pada
kekuatan intensitas hubungan interpersonal antara guru dengan
peserta didik yang dibimbingnya.*®

b. Pendidik sebagai model (contoh)

Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting
dalam rangka mewujudkan Akhlak Mulia bagi peserta didik yang
diajar. Karena gerak gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh
setiap peserta didik. tindak tanduk, perilaku dan bahkan gaya
pendidik selalu diteropong dan sekaligus dijadikan cermin (contoh)
oleh peserta didik. Apakah yang baik atau yang buruk. Kedisiplinan,
kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, ketekunan,
kehati-hatian akan selalu direkam oleh peserta didiknya dan dalam

batas-batas tertentu akan diikuti oleh peserta didiknya.>’

% Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam( Cet. 1, Jakarta: Misikan Anak
Galiza, 2003), hal. 93-94

> A. Qadry Azizy, Pendidikan untuk membangun Etika Sosial (Mendidik Anak Sukses
Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), (Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), hal. 95-96
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c. Pendidik sebagai penasehat
Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosional
dengan para siswa yang diajarkan. Dalam hubungan ini pendidik
menyampaikan pelajaran dikelas lalu menyerahkan sepenuhnya
kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.
Namun, lebih dari itu guru juga harus mampu memberi nasehat bagi
siswa yang telah membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak.*®
Setiap guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam hendaknya
menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar menstranfer
pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak-anak dalam
melaksanakan ibadah atau hanya membangun intelektual dan
menyuburkan perasaan keagamaan saja, akan tetapi Pendidikan
Agama lebih luas dari pada itu. Pendidikan Agama Islam berusaha
melahirkan siswa yang beriman, berilmu dan beramal saleh.
Sehingga dalam suatu moral, Pendidikan Agama Islam tidak hanya
menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus didasari oleh
adanya semangat moral yang yang tinggi dan Akhlak yang baik.
Dalam hal ini menurut Aat Syafaat, bentuk Kkegiatan yang
dilaksanakan disekolah dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul

Karimah diantaranya ialah:

*% Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam...hal. 95-96
> Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam...hal. 92
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a. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan

f.

pembentukan pembiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan

yang baik. Misalnya :

1) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara,
berbusana dan bergaul dengan baik disekolah maupun diluar
sekolah.

2) Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayang
kepada yang lemah dan menghargai orang lain.

3) Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya diri
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

Membuat program kegiatan keagamaan, yang mana dengan

kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan

siswa, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan
membenci akhlak yang rusak, selalu tekun beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan bermu’amalah yang baik.

Kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh sekolah diantaranya ialah :

1) Adanya program sholat dhuhur berjama’ah

2) Adanya program sholat Jumat berjama’ah

3) Adanya program sholah Duha berjama’ah

4) Diadakannya peringatan-peringatan hari besar Islam

5) Adanya kegiatan pondok ramadhan

6) Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib

sekolah.
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Dengan adanya program kegiaan diatas tadi diharapkan
mampu menunjang pelaksanaan guru agama Islam dalam proses
membentuk akhlakul karimah siswa disekolah.®
Ada banyak cara yang ditempuh untuk meningkatkan akhlak yang

terpuji secara lahiriah.

a. Pendidikan, Dengan pendidikan cara pandang seseorang akan
bertambah luas, tentunya dengan mengenal lebih jauh akibat dari
masing-masing (akhlak terpuji dan tercela). Semakin baik tingkat
pendidikan dan pengetahuan seseorang, sehingga mampu
mengenali mana yang terpuji dan mana yang tercela.

b. Menaati dan mengikuti peraturan dan undang-undang yang ada
dalam masyarakat dan di negara. Bagi seorang muslim tentunya
mengikuti aturan yang digariskan Allah SWT dalam Al Qur’an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW.

c. Kebiasaan, akhlak terpuji dapat ditingkatkan melalui kehendak
atau kegiatan baik yang dibiasakan.

d. Memilih pergaulan yang baik, sebaik-baik pergaulan adalah
berteman dengan para ulama (orang beriman) dan ilmuan
(intelektual).

e. Melalui perjuangan dan usaha. Menurut Hamka, bahwa akhlak
terpuji tidak timbul kalau tidak dari keutamaan, sedangkan

keutamaan tercapai melalui perjuangan.®

% Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency)....hal.70
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E.  Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang
berkaitan dengan Akhlakul Karimah, bahkan ada yang melakukan
penelitian yang hampir sama dengan yang akan peneliti lakukan. Namun,
fokus peneliti yang digunakan berbeda dengan yang dilakukan peneliti.
Dan latar penelitiannya pun juga berbeda. Adapun beberapa penelitian
tersebut adalah sebagai berikut :

Penelitian pertama yang relevan ialah penelitian yang dilakukam
oleh Atina Rizqa, dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Membina Akhlakul Karimah Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Sore Tulungagung”. Adapun fokus penelitiannya adalah :
a). Bagaimana perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
membina akhlakul karimah siswa SMK Sore Tulungagung. b). Bagaimana
pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina
akhlakul karimah siswa SMK Sore Tulungagung. ¢). Bagaimana evaluasi
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlakul karimah
siswa SMK Sore Tulungagung. Metode pengumpulan data yang
digunakan : a). Observasi (pengamatan) b). Metode dokumentasi c).
Metode wawancara mendalam. Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan deskripsi kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik

sehingga mudah dipahami dan disimpulkan. Adapun hasil dari penelitian

®! Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency)....hal. 93
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ini adalah perencanaan guru PAI dalam membina akhlakul karimah siswa
SMK Sore Tulungagung yaitu guru menggunakan pendekatan individual
dan kelompok. Selain itu sekolah mempersiapkan beberapa program
pendukung untuk membina akhlakul karimah siswa vyaitu dengan
mengadakan PHBN dan PHBA, ekstra agama, ekstrakulikuler, MOS,
maupun HUT sekolah.

Penelitian kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Rohmah, dengan judul “Strategi Pembelajaran Guru PAI Dalam
Pembentukan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Di SMP Islam Al-Fattahiyyah
Tulungagung”. adapun fokus penelitiannya adalah : a). Bagaimana strategi
pembelajaran guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai Akhlakul Karimah
di SMP Islam Al-Fattahiyyah Tulungagung. b). Bagaimana langkah-
langkah strategi pembelajaran guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai
Akhlakul Karimah di SMP Islam Al-Fattahiyyah Tulungagung. c). Apa
hasil strategi pembelajaran guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai
Akhlakul Karimah di SMP Islam Al-Fattahiyyah Tulungagung. Metode
pengumpulan data yang digunakan : a). Wawancara b). Observasi c).
Dokumen. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskripsi
kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga mudah
dipahami dan disimpulkan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah strategi
pembelajaran guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah di

SMP Islam Al Fattahiyah Tulungagung yaitu guru menggunakan strategi
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pembelajaran inkuiri dan strategi pembelajaran konstektual. Hasil strategi
pembelajaran guru PAI dalam pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah di
SMP Islam Al Fattahiyah Tulungagung yaitu siswa mampu berfikir kritis
dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Menumbuhkan siswa mandiri dalam belajar,
mengerjakan tugas serta menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan oleh
guru dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Panut
Erwanto dengan judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di SMP Negeri 3 Srengat Blitar”
adapun fokus penelitiannya adalah : a) Bagaimana strategi guru
pendidikan Agama Islam dalam melakukan pembinaan Akhlakul Karimah
di SMPN 3 Srengat Blitar. b) Apa yang dilakukan guru pendidikan Agama
Islam dalam melakukan pembinaan Akhlakul Karimah di SMPN 3 Srengat
Blitar. c) Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran
pendidikan Agama Islam dalam melakukan pembinaan Akhlakul Karimah
di SMPN 3 Srengat Blitar. Metode pengumpulan data yang digunakan : a)
Metode Observasi b) Metode Dokumentasi ¢) Metode Wawancara/
interview. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskripsi
kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga mudah
dipahami dan disimpulkan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah dalam

pembinaan Akhlakul Karimah siswa, membina dan mendidik akhlak
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terhadap siswa disekolah tidak selamanya berjalan mulus tanpa halangan

dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai masalah dan yang

mempengaruhi proses pembinaan akhlak siswa disekolah. Dalam

pembinaan Akhlakul Karimah siswa ada faktor pendukung dan

penghambat yang sangat berpengaruh dalam pembinaan akhlak siswa.
Tabel 2.1

Kesamaan dan Perbedaan dengan Peneliti Terdahulu

Judul dan Penelitian Perbandingan
Kesamaan Perbedaan
Strategi Guru | Teknik pengumpulan | Fokus penelitian:
Pendidikan Agama | data : Observasi, | Bagaimana perencanaan
Islam  (PAl) dalam | wawancara, dan | Guru Pendidikan Agama
membina akhlakul | dokumentasi. Islam  (PAI)  dalam
karimah siswa sekolah | Analisa penelitian : | membina akhlakul
menengah kejuruan | reduksi data, | karimah siswa SMK Sore
(SMK) sore | penyajian data, dan | Tulungagung.
Tulungagung. penarikan Bagaimana pelaksanaan
Oleh : Atina Rizga kesimpuklan. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAID) dalam
membina akhlakul

karimah siswa SMK Sore
Tulungagung.

Bagaimana evaluasi Guru
Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam membina
akhlakul karimah siswa
SMK Sore Tulungagung.
Lokasi Penelitian : SMK
Sore  Tulungagung jl.
Mastrip no. 100
Tulungagung.
Pengecekan Keabsahan
Temuan : Perpanjangan
Keikutsertaan,
Ketekunan/ Keajegan
Pengamatan, Triangulasi.

Strategi  pembelajaran | Teknik pengumpulan | Fokus Penelitian:
guru PAI dalam
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pembentukan nilai-nilai
akhlakul karimah di
SMP Islam Al-
Fattahiyyah
Tulungagung.

Oleh : Abdul Rohmah

data Observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

Analisa penelitian :
reduksi data,
penyajian data, dan
penarikan
kesimpuklan.

Bagaimana strategi
pembelajaran guru PAl
dalam pembentukan nilai-
nilai Akhlakul Karimah di
SMP Islam Al-
Fattahiyyah Tulungagung.
Bagaimana langkah-
langkah strategi
pembelajaran guru PAI
dalam pembentukan nilai-
nilai Akhlakul Karimah di
SMP Islam Al-
Fattahiyyah Tulungagung.
Apa hasil strategi
pembelajaran guru PAl
dalam pembentukan nilai-
nilai Akhlakul Karimah di
SMP Islam Al-
Fattahiyyah Tulungagung.
Lokasi Penelitian : SMP
Al Fattahiyyah, RT.01
RW.02 dusun Miren desa
Ngranti kec. Boyolangu
kab. Tulungagung.

Pengecekan  Keabsahan
Temuan Derajar
Kepercayaan

(kredibelity), Keteralihan
(transferability),
kebergantungan
(dependability), dan
kepastian (confirmability)

Strategi  Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah di
SMP Negeri 3 Srengat
Blitar.

Oleh : Panut Erwanto

Teknik pengumpulan

data Observasi,
wawancara, dan
dokumentasi.

Analisa penelitian :
reduksi data,
penyajian data, dan
penarikan
kesimpuklan.

Fokus Penelitian :
Bagaimana strategi guru
pendidikan Agama Islam

dalam melakukan
pembinaan Akhlakul
Karimah di SMPN 3

Srengat Blitar.
Apa yang dilakukan guru
pendidikan Agama Islam

dalam melakukan
pembinaan Akhlakul
Karimah di SMPN 3
Srengat Blitar.

Apa faktor pendukung

dan penghambat strategi
pembelajaran pendidikan
Agama Islam dalam
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melakukan pembinaan
Akhlakul ~ Karimah di
SMPN 3 Srengat Blitar.
Lokasi Penelitian : di

Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 3
Kecamatan Srengat

Kabupaten Blitar.
Pengecekan  keabsahan
temuan : Trianggulasi
Metode, Trianggulasi
Penyidik.




Kerangka Berfikir Teoritis (Paradigma)

Gambar 2.1

Buruknya Akhlak anak mengenai kenakalan remaja,
kurangnya kesopan santunan, ketidak disiplinan,
buruknya kepribadian siswa, merokok, membolos,
berkata buruk, berkelahi, narkoba.

Tugas guru dalam mengarahkan, membina,
membimbing supaya siswa memiliki kepribadian
dan Akhlakul Karimah yang baik, berbudi luhur,

bersopan santun, bertutur kata yang baik.

Strategi Guru PAI dalam Strategi Guru PAIl dalam
Menginternalisasikan  nilai- mewujudkan nilai-nilai
nilai Akhlakul Karimah Akhlakul Karimah

Terwujudnya generasi remaja yang penuh dengan kepatuhan
terhadap syari’at Islam untuk mencegah kenakalan dan
perilaku buruk untuk memperoleh serta meningkatkan
pengetahuannya supaya peserta didik bisa mengetahui apa
yang baik dan apa yang buruk dalam kehidupan kedepannya.
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Strategi merupakan sebuah komponen yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan, terlebih pada proses pembelajaran pendidikan
agama lIslam dalam pendidikan agama Islam. Strategi pembelajaran
pendidikan agama Islam merupakan salah satu upaya untuk menerapkan
bagaimana nilai-nilai Agama Islam yang ada pada setiap materi mampu
diserap, dihayati serta bisa diamalkan oleh peserta didik. Tujuan dilakukan
peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membina Akhlakul Karimah di sekolah tersebut.

Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paling utama yang
harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik.
Strategi merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia
pendidikan, terlebih terkait dengan proses pembinaan Akhlakul Karimah
siswa. Karena pada dasarnya nantinya juga sangat mempengaruhi tingkat
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak itu sendiri. Dengan adanya
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah diharapkan terbentuknya siswa

yang berAkhlakul Karimah.



